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ABSTRACT

The main problem faced by the X Cirebon West Java public elementary school is the low quality of learning.
Therefore, school principals try to make policies by implementing integrated quality management to realize quality
learning. This research aims to determine the application of integrated quality management to realize the quality of
learning in state X elementary schools in Cirebon. Participants involved in this research were school principals,
teachers and education staff totaling 22 people. The data collection technique uses an integrated quality assurance
management questionnaire and a learning quality questionnaire. The data analysis technique uses descriptive
statistical tests. The research results show that integrated quality management can create a pleasant quality of
learning that is felt by teachers and students in elementary school.
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ABSTRAK

Persoalan utama yang dihadapi oleh sekolah dasar negeri X Cirebon Jawa Barat adalah rendahnya kualitas
pembelajaran. Karena itu, kepala sekolah berusaha membuat kebijakan dengan menerapkan manajemen mutu
terpadu untuk mewujudkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen
mutu terpadu untuk mewujudkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar negeri X di Cirebon. Partisipan yang
terlibat dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan yang berjumlah 22 orang. Teknik
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner manajemen penjaminan mutu terpadu dan kuesioner kualitas
pembelajaran. Teknik analisis data dengan menggunakan uji statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen mutu terpadu dapat mewujudkan kualitas pembelajaran menyenangkan yang dirasakan oleh guru
maupun murid di sekolah dasar.

Kata Kunci: manajemen mutu terpadu, kualitas pembelajaran, sekolah dasar

1. PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran merupakan suatu kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi seorang
guru maupun murid di ruang kelas atau di luar kelas. Seorang guru dituntut untuk mengelola
kegiatan pembelajaran yang dapat menarik perhatian para murid, sehingga mereka bersemangat
untuk mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Para murid menyadari akan
tugas dan tanggung-jawabnya sebagai peserta didik yang berusaha memperhatikan, dan
menguasai materi pelajarannya dengan baik, sehingga mereka mampu mencapai prestasi belajar
terbaik di sekolahnya (Amsalu, & Belay, 2024; Blackburn, 2024; Erdem, & Kaya, 2024; Sun et
al., 2025). Karena itulah, kualitas pembelajaran menjadi kunci penting yang harus diwujudkan
oleh setiap sekolah dasar. Dalam hal ini, seorang kepala sekolah dasar sebagai pimpinan tertinggi
bertanggung-jawab untuk mewujudkan kualitas pembelajaran yang dapat dirasakan oleh setiap
siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 di sekolah (Okeke-James et al., 2020; Hasra et al., 2024).

Kualitas pembelajaran bersentuhan langsung dengan kompetensi guru. Dalam hal ini, seorang
guru dituntut memiliki 4 kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi sosial,
kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian. Integrasi ke-4 kompetensi tersebut dapat
menjadi modal bagi seorang guru untuk mengelola kelas yang kondusif bagi para murid. Guru
harus mampu menciptakan suasana kelas yang membuat para murid merasa nyaman mengikuti
pembelajaran dengan baik. Mereka bersemangat dan fokus belajar, sehingga mereka dapat
mencapai prestasi belajar terbaik (Rohman, 2020). Hal kualitas pembelajaran ini dapat terwujud
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dengan baik, jika seorang kepala sekolah dasar menerapkan manajemen mutu terpadu (fotal
quality management). Artinya manajemen mutu terpadu menjadi dasar bagi seorang kepala
sekolah untuk diterapkan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan dalam pendidikan berjalan sesuai dengan standar operasi prosedur, sehingga
terciptalah kualitas pembelajaran di sekolah. Penerapan manajemen mutu terpadu berdampak
positif di lembaga Pendidikan, yaitu terwujudnya kualitas pendidikan dan kualitas kompetensi
lulusan (Salis, 2002; Hadi, 2018; Muhkopadhyay, 2020; Naharudin & Sesmiarni, 2025).

Manajemen mutu terpadu merupakan serangkaian kegiatan manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap kegiatan pendidikan di
sekolah dasar (Terry, 2020). Perencanaan ialah kegiatan awal yang perlu ditetapkan oleh seorang
pimpinan agar dapat dilaksanakan di masa yang akan datang. Perencanaan dibuat berdasarkan
visi-misi sekolah dan dijabarkan ke dalam program-program kegiatan secara jelas, dan konkrit
sehingga dipastikan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Pengorganisasian adalah
upaya seorang pimpinan sekolah untuk membagi-bagi wewenang, tugas dan peran kepada wakil
kepala sekolah, dan para guru yang akan mengajar di kelas. Pelaksanaan adalah serangkaian
kegiatan untuk menjalankan program-program yang sudah direncanakan sebelumnya. Kepala
Sekolah, wakil kepala sekolah maupun para guru wajib melaksanakan program-program tersebut
dengan disertai target pencapaian tertentu. Pada umumnya, kegiatan pelaksanaan mengacu pada
SOP — Standar Operasi Prosedur. Pengawasan merupakan upaya untuk mengawasi setiap
pelaksanaan program kegiatan agar sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Setiap tahap
kegiatan manajemen tersebut wajib dijalankan secara konsisten, dan terarah pada pencapaian
kualitas pembelajaran di sekolah.

Idealnya bahwa penerapan manajemen mutu terpadu mampu mewujudkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar, dengan syarat bahwa semua tahapan kegiatan manajemen dapat dilaksanakan
sesuai standar operasi prosedur di lapangan (Yirga & Beshir, 2025). Namun kenyataannya bahwa
pelaksanaan manajemen mutu terpadu tidak semudah yang dikemukakan secara teoritis. Jadi ada
gap antara konsep teori dengan realitas pelaksanaan di lapangan. Ada berbagai kendala yang
dihadapi oleh kepala sekolah selama menjalankan manajemen mutu terpadu antara lain:
keterbatasan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar-mengajar, kurangnya
dukungan guru karena para guru yang tidak memiliki kompetensi guru, para murid yang
memiliki keterbatasan secara intelektual. Berbagai kendala tersebut menyebabkan sulitnya
mewujudkan kualitas pembelajaran di sekolah. Atas dasar pemikiran tersebut, maka dirumuskan
bagaimana penerapan manajemen mutu terpadu dapat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar? Penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya khasanah literatur terkait
dengan implementasi manajemen mutu terpadu dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kriteria partisipan penelitian adalah kepala
sekolah, guru-guru dan tenaga administrasi di sekolah dasar negeri X di Cirebon, Jawa Barat.
Teknik pengambilan data dengan menggunakan kuesioner manajemen mutu terpadu dan
kuesioner kualitas pembelajaran. Masing-masing kuesioner dengan 4 pilihan yaitu: Sangat setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Prosedur pengambilan data
dengan menyebarkan google form kepada para partisipan dan merekapun mengisi sesuai dengan
instruksinya. Teknik analisis data dengan menggunakan uji statistik deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1

Karakteristik Partisipan Penelitian
Partisipan Jumlah Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 40,9 %
Perempuan 13 59,1 %
Usia
20-30 2 9,1 %
31-40 1 45 %
41-50 3 13,6 %
51-60 16 72,7 %
Status
Menikah 21 95,5 %
Single/belum menikah 1 4.5 %
Pendidikan
Sl 13 54,5 %
S2 9 455 %
Pekerjaan
Guru 21 95,5 %
Staf administrasi 1 4.5 %
Pengalaman
mengajar/bekerja
0-10 tahun 2 9,1 %
11-20 tahun 4 18,1 %
21-30 tahun 4 18,1 %
Lebih 30 tahun 12 54,5 %

Tabel 2

Total Quality Management

Pernyataan TQM S Persentase (%) SS Persentase (%)
Sekolah telah membuat perencanaan kegiatan pendidikan 1 4,5 % 21 95,5%

untuk mengembangkan mutu pendidikan.

Sekolah telah melaksanakan perencanaan kegiatan 3 13,6 % 19  86,4%
pendidikan sesuai dengan kebijakan sekolah.

Sekolah berusaha mengorganisir setiap kegiatan pendidikan 2 9,1 % 20 90,9 %

dengan melibatkan guru, staf administrasi, dan staf lainnya.

Sekolah berusaha mengendalikan setiap kegiatan pendidikan 2 9,1 % 20 90,9 %

agar sesuai dengan tujuan dan harapan sekolah.

Sekolah berusaha untuk pelaksanaan pendidikan dan terus 3 13,6 % 19 86,4 %

meningkatkan layanan kegiatan pendidikan dari waktu ke

waktu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala sekolah telah menerapkan manajemen mutu
terpadu dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dasar. Manajemen penjaminan
mutu meliputi perencanaan (95, 5 %), pengorganisasian (90,9%), pelaksanaan (86, 7%), dan

pengawasan (90, 9 %).
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Tabel 3

Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran S Persentase (%) SS  Persentase (%)
Bapak ibu guru telah membuat silabus sebagai perencanaan 1 4,5% 21 95,5%
kegiatan pembelajaran di kelas.
Sebelum mengajar di kelas, bapak ibu guru telah membuat - - 22 100 %
pengorganisasian siswa untuk penguasaan materi pelajaran.
Bapak ibu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 3 13,6% 18 86,4 %
dengan silabus yang telah dibuat sebelumnya.
Bapak ibu guru menciptakan suasana kelas positif selama 2 9,1 % 20 90,9 %
kegiatan pembelajaran.
Bapak ibu guru melakukan pengawasan pembelajaran bagi 1 4,5 % 21 955%

siswa untuk menguasai pelajaran dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru berusaha mewujudkan kualitas pembelajaran
yaitu meliputi perencanaan pembelajaran (95,5 %), pengorganisasian pembelajaran siswa (100
%), pelaksanaan pembelajaran (86,4 %), dan pengawasan pembelajaran (95,5 %).

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah telah menerapkan manajemen mutu terpadu
dalam rangka mewujudkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Manajemen mutu terpadu
telah menjadi kebijakan penting yang diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan untuk
memberi kepastian kepada masyarakat bahwa pengelolaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah
dasar tersebut dijalankan dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan modern
(Mukhopadhyay, 2020; Kazem et al., 2024). Secara umum penerapan prinsip manajemen mutu
terpadu meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan agar
dapat mewujudkan kualitas Pendidikan (Terry, 2020). Seorang kepala sekolah membuat suatu
perencanaan matang berdasarkan visi dan misi sekolah. Perencanaan harus tertulis secara jelas
dan nyata dalam program-program kegiatan. Kepala sekolah juga mengorganisir setiap guru dan
tenaga kependidikan untuk diberi wewenang dan tanggung-jawab tertentu. Kepala sekolah juga
mengarahkan dan memotivasi para guru dan tenaga kependidikan untuk melaksanakan setiap
program di sekolah. Kepala sekolah juga menjalankan fungsi pengawasan untuk memastikan
bahwa para guru dan tenaga kependidikan melakukan perannya dengan baik dan tidak
menyimpang dari perencanaan semula. Tentu saja, setiap tahapan kegiatan manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan) tersebut harus dijalankan oleh
orang-orang yang ahli di bidangnya dengan menggunakan standar operasi prosedur (Muliawati et
al., 2024).

Penerapan manajemen mutu terpadu secara konkrit terwujud dalam kegiatan pembelajaran yang
berkualitas (Solechan et al., 2024; Tuerah et al., 2024) Setiap guru bertanggung-jawab untuk
menjalankan fungsi dan perannya dalam mewujudkan kualitas pembelajaran. Guru sadar diri
bahwa ia adalah seorang pendidik yang telah memiliki kompetensi yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Jadi tak perlu diragukan
lagi akan kompetensi seorang guru sebagai pendidik profesional dan telah dijamin dalam
undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Karena itu dengan
kompetensinya, seorang guru diharapkan mampu mewujudkan kualitas pembelajaran di kelas
(Dariyo, 2024; Talla et al., 2025). Kualitas pembelajaran merupakan salah satu indikasi penting
dari kualitas pendidikan yang dapat dirasakan langsung oleh guru maupun para murid di sekolah
dasar. Kualitas pembelajaran ditandai dengan suasana kelas yang menyenangkan bagi guru
maupun para murid. Seorang guru mampu menciptakan iklim kelas yang kondusif, sehingga para
murid bersemangat dalam kegiatan belajar di kelas. Mereka memperhatikan dengan seksama
terhadap pengajaran yang disampaikan oleh gurunya (Amsalu & Belay, 2024; Angkarini et al.,

58 https://doi.org/10.24912/jssh.v3i2.36934



Jurnal Serina Sosial Humaniora
Vol. 3, No. 2, Juni 2025: hlm 55-62 ISSN-L 2987-1506 (Versi Elektronik)

2024). Karena guru mampu menumbuhkan motivasi belajar para murid dan para murid pun
fokus untuk menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga mereka mampu mencapai
prestasi belajar dengan baik pula (Telaumbanua, 2022).

Dalam suatu perencanaan, seorang guru membuat silabus yaitu rencana pembelajaran selama
setahun. Perencanaan setahun dibagi menjadi perencanaan pembelajaran semester. Perencanaan
pembelajaran semester dibagi menjadi perencanaan tengah semester. Guru juga mengorganisir
para murid untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru memiliki wewenang penuh
untuk mengatur para murid agar mereka sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan belajar di
kelas. Karena itu, perencanaan pembelajaran tersebut menjadi pedoman bagi seorang guru untuk
menjalankan tugas dan tanggung-jawab dalam kegiatan belajar-mengajar di ruang kelas atau di
luar kelas. Apa yang sudah tertulis dalam perencanaan pembelajaran harus dilaksanakan dengan
baik dalam kegiatan pembelajaran yang langsung dapat dirasakan oleh para murid. Namun
demikian, apa yang tidak direncanakan (tidak tertulis), haruslah tidak dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, agar tidak terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan suatu
perencanaan (Ridiana & Sirozi, 2024). Hal ini sangat penting diperhatikan oleh seorang guru di
sekolah.

Seorang guru wajib mengawasi setiap kegiatan pembelajarannya dengan teliti agar tidak
menyimpang dari perencanaan semula. Jika guru mengetahui ada hal yang menyimpang dan
tidak sesuai dengan perencanaan pembelajaran sebelumnya, maka guru tersebut segera
membenahi dan kembali pada perencanaan tersebut. Dalam hal evaluasi pembelajaran, seorang
guru memberikan beban akademik kepada murid seperti: tugas pekerjaan rumah (PR), ulangan
harian, ujian tengah semester, atau ulangan semester. Guru memantau dan mengawasi seberapa
jauh pencapaian hasil belajar setiap muridnya. Guru memberikan umpan balik berupa penilaian
kepada setiap murid yang diwujudkan dalam buku rapor. Murid dapat mengetahui hasil prestasi
belajarnya. Ia bisa bercermin atas hasil pencapaian prestasi belajar tersebut, serta berusaha untuk
mempertahankannya. Atau seorang murid berusaha meningkatkan prestasinya di masa yang akan
datang.

Fungsi pengawasan juga dapat dilakukan guru terhadap murid yang prestasi belajarnya rendah.
Jika ada murid yang pencapaian prestasi belajarnya rendah tak sesuai dengan harapan guru,
maka seorang guru dapat menjalankan perannya sebagai seorang konselor bagi murid tersebut.
Guru dapat menasihati dan memotivasi seluruh murid tanpa kecuali, agar mereka terus
mencapai prestasi belajar terbaik, sehingga mereka semua bisa naik kelas. Namun demikian,
seorang guru juga mengevaluasi diri-sendiri apakah gaya pengajaran yang dilakukan selama ini
masih belum efektif bagi murid-murid yang pencapaian prestasi belajarnya rendah. Guru dapat
bersikap terbuka dengan meminta umpan balik, kritikan atau saran-saran dari murid-murid
tersebut. Guru yang bijaksana adalah guru yang bersedia menerima masukan dari para murid dan
berusaha memperbaiki diri dalam pengajarannya secara terus-menerus dengan tujuan mencapai
kualitas pembelajaran terbaik dan efektif yang dapat dipahami oleh para muridnya dengan baik.

Kualitas pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa
(Telambanua (2022); Wangge & Sarriyah (2022); Erdem, & Kaya, (2024); Weva et al., (2024)).
Kualitas pembelajaran ditandai dengan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi seorang
guru maupun murid di kelas. Seorang guru mampu mengelola kelas yang positif yang dapat
membangkitkan semangat belajar bagi para murid untuk memperhatikan dan menguasai materi
pembelajaran dengan baik. Selanjutnya, menurut Weva et al. (2024) para murid yang memiliki
konsep diri akademik positif senantiasa berusaha sungguh-sungguh untuk mempelajari pelajaran

https://doi.org/10.24912/jssh.v3i2.36934 59



Manajemen Mutu Terpadu Untuk Menumbuhkan Dariyo
Kualitas Pembelajaran di Sekolah Dasar

yang diajarkan oleh gurunya. Ia tidak akan mudah menyerah ketika ia menghadapi kesulitan
mempelajari materi pelajaran. Ia bisa meminta bantuan teman-teman kelas dan atau meminta
bantuan guru untuk menjelaskan lagi terkait dengan materi tertentu. Dengan cara demikian,
seorang murid semakin yakin dapat menguasai materi pelajarannya dan siap menghadapi
tugas-tugas sekolah, pekerjaan rumah, ulangan harian, maupun ujian-ujian, sehingga ia dapat
mencapai prestasi belajar terbaik. Hasil-hasil penelitian Akinyemi et al., (2024), Blackburn
(2024) dan Onafowope et al., (2024) menyatakan bahwa iklim kelas berkaitan erat dengan
prestasi belajar murid-murid di sekolah. Para murid merasakan suasana akademik yang membuat
mereka termotivasi untuk belajar menguasai materi pelajarannya, sehingga mereka dapat
mencapai prestasi belajar terbaik di sekolah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen mutu terpadu dapat mewujudkan kualitas pembelajaran menyenangkan yang
dirasakan oleh guru maupun murid di sekolah dasar. Manajemen mutu terpadu meliputi kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengawasan yang bertujuan mewujudkan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ditandai dengan guru bersemangat untuk mengajar,
mendidik dan membimbing para murid untuk mempelajari materi pelajaran dengan baik. Selain
itu, para murid termotivasi untuk menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga mereka
dapat mencapai prestasi belajar terbaik di sekolah.

Disarankan agar kepala sekolah dasar berusaha mempertahankan pengimlementasian manajemen
mutu terpadu secara konsisten agar terwujud kualitas pembelajaran di sekolah. Disarankan pula,
para guru terus mendukung kebijakan kepala sekolah tersebut, dengan cara para guru berusaha
menjalankan manajemen mutu pembelajaran yang dapat secara langsung dirasakan oleh para
siswa di kelas. Demikian pula, hasil penerapan manajemen mutu terpadu di sekolah dasar
tersebut, dapat dijadikan sebagai bahan laporan kepada pengawas sekolah.
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